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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A.  Transliterasi  

1. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi kedalam huruf latin sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda      

( ’ ). 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pendek  Panjang 

Fathah a                  a 

Kasrah i                  i 

Dhammah u                  u 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam  transliterasi ialah (ay) dan  (aw),  

misalnya  bayn  (نيب )  dan  qawl  (لوق ). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang  

al- (Alif Lam Ma’rifah)  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletk di awal 

kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (AL-). 

Contohnya: 

menurut pendapat Al-Bukhary, hadist ini… 

Al-Bukhary berpendapat bahwa hadist ini… 

5. Ta’ marbuthah ( ة ) ditransliterasi dengan t. tetapi jika ia terletak di akhir 

kalimat, maka ia ditranliterasi dengan huruf h. contohnya: 

Al-rishalat li al-mudarrisah  

6. Kata atau kalimat arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 

sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi. Menurut cara 

tranliterasi diatas, misalnya perkataan Alquran   (dari Al-Qur’an), sunnah, 

khusus, dan umum. Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus di 

transliterasi secara utuh, misalnya: 

Fi Zilil Al-Qur’an : 

Al-Sunnah qabl Al-Tadwin; 

Al-‘Ibrat bi ‘umum Al-Lafz  bi khusus Al-Sabab 

 



 viii 

7. Lafz al-jalalah ( الله ) yang di dahului partikel seperti huruf  jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frasa nomina), di transliterasi 

tanpa huruf hamza. Contohnya: 

   dinullah  billah 

 Adapun ta’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf t. contohnya:  Hum fi rahmatillah 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

1. swt. = Subhanahu wataala 

2. saw = sallallahu ‘alayhi wa sallam 

3. a.s. = ‘Alayhi al-salam 

4. H. = Hijriah 

5. M. = Masehi 

6. s.M. = sebelum Masehi 

7. w. = wafat 

8. QS…. (…):4 = Quran, Surah…,ayat 4 
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ABSTRAK    

SIRDA LA DANI, Judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Inovasi Dan Kreativitas Guru PAI  di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP 

Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat”. Dibawah bimbingan: 

Prof. Dr. Idrus Sere, M.Pd.I dan Dr. Kapraja Sangaji, M.Pd, PPs IAIN Ambon 

2023.       
 

 Permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan inovasi guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga 

Kambelu dan  SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat dan 

bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru 

PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual 

Belakang Seram Bagian Barat. Tipe penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan analisis kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi dan analisis dengan reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Inovasi guru PAI dalam 

penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu  dan SMP 

Negeri 17 Nasiri Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat, 

mencakup; a. Gagasan baru yang beragama inovasi pendidikan pada SMP Negeri 

12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual, yaitu perencanaan 

program pembelajaran dan pengadaan sarana prasana sekolah. b. Pelaksanaan 

gagasan baru untuk inovasi pendidikan pada SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan 

SMP Negeri 17 Nasiri Huamual tersebut telah dimplementasikan, meliputi 

implementasi bidang mutu pembelajaran yakni profesionalisme guru melalui 

pengadaan diklat, seminar, MGMP sekolah, supervisi bersama. c. Penggunaan 

inovasi guru dalam pemebelajran PAI diantaranya: 1). Perencanaan penggunaan 

media sebagai inovasi dalam pembelajaran dan 2). Pelaksanaan pembelajaran 

dengan media sebagai inovasi pembelajaran meliputi: a). Penggunaan papan tulis 

(white board), b). Penggunaan patung/alat peraga dan c). Penggunaan LCD, dan 

d). Penggunaan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran PAI. 2. 

Pandangan kepala SMP Negeri 12 Talaga Kambelu dan SMP 17 Nasiri Huamual 

guru yang kreatif adalah yang mencintai profesinya. Adapun persamaan dari 

kedua pandangan kepala sekolah tentang guru kreatif adalah bertanggung jawab 

dengan tugas-tugasnya untuk mendapatkan hasil yang baik. Upaya yang dilakukan 

kepala sekolah SMP Negeri 12 Talaga Kambelu dan SMP 17 Nasiri Huamual 

adalah: a) Pemberian Pembinaan dan pengembangan, b) Pemberian penghargaan, 

c) Memberikan kebebasan kepada guru. 
 
 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Inovasi dan Kreativitas, Guru PAI. 
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ABSTRACT  

 

SIRDA LA DANI, Title "Leadership of Principals in Enhancing Innovation and 

Creativity of PAI Teachers at SMP Negeri 12 Telaga Kambelu and SMP Negeri 

17 Nasiri Huamual Behind West Seram". Under the guidance of: Prof. Dr. Idrus 

Sere, M.Pd.I and Dr. Nursaid, M.Ag, PPs IAIN Ambon 2023. 
 

The problem in this research is how is the leadership of the principal in 

increasing the innovation of PAI teachers at SMP Negeri 12 Telaga Kambelu and 

SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Behind the West Seram and how is the leadership 

of the principal in increasing the creativity of PAI teachers at SMP Negeri 12 

Telaga Kambelu and SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Behind West Seram. This 

type of research is field research with qualitative analysis. Data collection through 

observation, interviews and documentation and analysis by data reduction, data 

presentation and conclusion. The results of the study show that: 1. Leadership of 

the Principal in Improving the Innovation of PAI teachers in the use of learning 

media at SMP Negeri 12 Telaga Kambelu and SMP Negeri 17 Nasiri, Huamual 

District, West Seram Regency, includes; A. New ideas with nuances of 

educational innovation at Telaga Kambelu 12 Public Middle School and 17 Nasiri 

Huamual Public Middle School, namely planning learning programs and 

procuring school infrastructure. B. The implementation of new ideas for 

educational innovation at Telaga Kambelu 12 Public Middle School and Nasiri 

Huamual 17 Public Middle School has been implemented, including the 

implementation of the quality of learning, namely teacher professionalism through 

the provision of training, seminars, school MGMP, joint supervision. C. The use 

of teacher innovation in PAI learning includes: 1). Planning the use of media as an 

innovation in learning and 2). The implementation of learning with the media as a 

learning innovation includes: a). Use of blackboard (white board), b). Use of 

statues/props and c). LCD usage, and d). The use of the Google Classroom 

application in PAI learning. 2. The views of the principals of SMP Negeri 12 

Talaga Kambelu and SMP 17 Nasiri Huamual are creative teachers who love their 

profession. The similarity of the two principals' views about creative teachers is 

that they are responsible for their duties to get good results. Efforts made by the 

principals of SMP Negeri 12 Talaga Kambelu and SMP 17 Nasiri Huamual are: a) 

Providing guidance and development, b) Giving awards, c) Giving freedom to 

teachers.   

 

Keywords: Principal Leadership, Innovation and Creativity, PAI Teachers.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang    

Salah satu identitas pada tantangan kehidupan global terjadinya tuntutan 

yang sangat cepat terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia 

salah satunya pada dunia Pendidikan. Lembaga Pendidikan yang mengalami 

dampak langsung, maka Pendidikan harus mampu mengikuti apa yang menjadi 

tuntutan zaman dan dunia kerja. Sebab pendidikan merupakan satu Lembaga yang 

sangat penting karena pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber 

daya manusia. Dimana keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan 

melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan sumber daya 

manusianya (SDM). Dimana mutu sumber daya manusia sangat berhubungan 

positif dengan mutu pendidikan. Mutu pendidikan membuktikan bahwa suatu 

keadaan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat dan segala komponen yang 

harus terdapat dalam pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah masukan, 

proses, keluaran, tenaga pendidikan, sarana prasarana dan biaya. Hal ini 

dipertegas dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.1   

 

                                                             
1Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Cet. I, Jakarta: Quantum 

Teaching, 2015), hlm. 27. 
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Sentral suatu lembaga pendidikan terletak pada kepeimpinan kepala 

sekolah, sebab indikator keberhasilan suatu lembaga pendidikan tergantung pada 

kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan sekolah menjadi indikator 

keberhasilan kepala sekolah.2 Kepala sekolah merupakan dasar utama ekfektif dan 

efisiennya lembaga Pendidikan dalam menjalankan fungsi dan perannya. Pada 

prosesnya sekolah yang baik lahir dari sosok kepala sekolah yang bai. Pola 

kepemimpinan kepala sekolah deng visi misi kepeimpinanya dalam mewujudkan 

visi dan misi sekolah yang tertuang dalam program pendidikan menandakan ciri 

kepala sekolah yang baik. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi suatu tolak 

ukur yang membedakan tinggi rendahnya mutu suatu lembaga sekolah.3   

Kepala sekolah harus memiliki strategi dalam meningkatkan inovasi dan 

kreativias guru dengan gagasan yang bersifat strategik sehingga akan berdampak 

secara efektif dengan para guru dalam situasi yang kondisif. Perilaku kepala 

sekolah yang ditunjukkan dengan rasa penuh pertimbangan, persahabatan, dan 

dekat dengan para guru baik sebagai individu maupun sebagi kelompok bisa 

mendorong kreativitas dan kinerja para guru. Perilaku pemimpin yang positif 

tersebut dapat mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotifasi individu 

untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan lembaga 

pendidikan.4 Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan mempunyai 

peranan penting dalam mengembangkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah 

sebagai administrator harus mampu mendayagunakan sumber yang tersedia secara 

                                                             
2Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 82.    
3Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 167.  
4Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam..., hlm.168.  
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optimal. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu bekerjasama dengan 

orang lain dalam organisasi sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala 

sekolah harus mampu mengkoordinasi dan menggerakkan potensi manusia untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagai supervisor, kepala sekolah harus mampu 

membantu guru meningkatkan kapasitasnya untuk membelajarkan peserta didik 

secara optimal.  

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk merencanakan segala 

kegiatannya.  Sesuai dengan firman Allah dalam (Qs. (59) Al-Hasyr:18):  

      

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.5 

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perlunya perencanaan untuk 

masa depan, apakah untuk diri sendiri, pemimpin keluarga, lembaga, 

masyarakat maupun sebagai pemimpin Negara maupun dalam dunia 

pendidikan.   

                                                             
5Kementerian Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya (Cet. III; Kalamy Quràn: 

Bandung, 2020), hlm.  548. 
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Upaya menunjang proses pembelajaran dan mutu lulusan dibutuhkan 

kualitas mutu guru khususnya pada komponen inovasi dan kreativitas guru. 

Wina Sanjaya mendefinisikan Inovasi pembelajaran sebagai suatu ide, gagasan 

atau tindakan-tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang 

dianggap baru untuk memecahkan masalah pendidikan.6  

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani menyatakan “Proses 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidik melalui 

kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak,memotivasi 

anak untuk berfikir kritis dan mentukan hal-hal baru. Selain itu pengelolaan 

pembelajaran hendaknya dilakukan secara dinamis. Artinya anak tidak hanya 

diperlakukan sebagai objek tetapi sebagai subjek dalam proses pembelajaran”.7 

Latifah Husein menyatakan: Ciri-ciri/karakteristik pembelajaran inovatif, yaitu: 

(1) adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya, (2) adanya kebebasan 

mengemukakan pendapat atau memberikan tanggapan terhadap pendapat siswa 

lainnya, (3) kesediaan siswa untuk menerima pandangan orang lain dan 

memberikan pendapat atau komentar terhadap gagasan orang lain.8   

Inovasi pemecahan masalah tidak harus setara dengan proses penemuan 

modul pembelajaran Quantum Learning, misalnya beberapa inovasi bisa 

diperkenalkan dalam waktu yang singkat (misalnya, memutuskan untuk 

menerapkan model Classroom Management yang baru dengan mengubah posisi 

duduk siswa dan guru), sementara bentuk inovasi lainnya mungkin memerlukan 

                                                             
6Ibid, hlm. 318. 
7Kurniasih, Imas dan Sani, berlin. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru. (Bandung: Kata Pena, 2017), hlm. 109. 
8Latifah Husain, Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional, (Pustaka Baru Press, 

2017), hlm. 81. 
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waktu yang cukup lama, sebagaimana diterapkan dalam pendidikan saat ini 

dengan istilah Community Based Education.9 Pandangan ini menunjukan bahwa 

yang menjadi indikator guru inovatif pada penelitian peneliti, yaitu, (1) Guru 

mampu melibatkan siswa dalam pembelajaran, (2) Menyampaikan bahan atau 

materi ajar dengan cara baru, (3) Menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran 

dengan cara baru, (4) Menanamkan rasa percaya diri dalam diri siswa untuk 

bertanya/berpendapat.   

Kreativitas guru adalah kemampuan seseorang atau pendidik yang 

ditandai dengan adanya kecenderungan untuk menciptakan atau kegiatan untuk 

melahirkan suatu konsep yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah 

ada didalam konsep metode belajar mengajar yang mana untuk memberikan 

rangsangan kepada peserta didik agar peserta didik memiliki motivasi belajar 

sehingga dalam pembelajaran akan mempengaruhi prestasi belajar.10  

Berdasarkan kontek masalah tersebut di atas, kondisi kepemimpinan 

kedua sekolah, yaitu SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri 

telah memiliki pemimpin yang memilki visi dan misi kepemimpinan dalam 

mewujudkan visi dan misi kepala sekolah dengan mengoptimalkan tugas utama 

kepemimpinan, yaitu memposisikan sebagai pemimpin dan sebagai manajer. 

Observasi pada kedua sekolah tersebut memiliki kemampuan menajalankan tugas 

sebagai kepala sekolah, sebagaimana dapat dilihat tugas manajemen. Tugas 

manajemen yang dilakukan kedua kepala sekolah mampu; a. 

                                                             
9Depdiknas (2002), Pedoman Penyelenggara Program Pendidikan Kecakapan Hidup 

(Life Skills) Melalui Pendekatan Broad Base Education (BBE) Dalam Bidang Pendidikan Luar 

Sekolah, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hlm. 11. 
10Addys Aldizar, Membangun Guru Kreatif, (Surakarta: Sinergi Prima Magna, 2016), 

hlm. 17. 
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mengimplementasikan visi, misi, tjuan sekolah, b. menunjukan kompetensi 

supervise akademik, c. mempraktekan kepemimpinan yang kreatif, inovatif, 

partisipatif, kolaboratif, transformative, dan efektif, d. membangun komunikasi 

dan interaksiantar warga sekolah, orang tua, dan masyarakat yang harmonis, e. 

menunjukan budaya bersih, indah, aman, dan tertib, f. melibatkan masyarakat dari 

berbagai kalangan dalam pelaksanaan program dan kegiatan, g. mengembangkan 

kurikulum secara sistematis, keatif, inovatif, dan efektif, h. menerapkan 

pengelolaan guru dan tenaga kependidikan secara efektif, efisien, dan akuntabel, i. 

mengelola sarana dan prasarana sekolah, j. mengelola anggaran pendapatan dan 

belanja secara transparan dan akuntabel sesuai perencanaan, k. melakukan 

pembinaan siswa, l. melakukan pelayanan  bimbingan konseling, m. 

melaksanakan penjaminan mutu secara berkala.11 

Kondisi real inovasi dan kreativitas guru PAI pada kedua sekolah 

tersebut  belum menunjukan suatu ciri guru inovatif dan kreatif, yaitu dalam 

proses pembelajaran belum mampu menunjukan semua yang menjadi indikatir 

sesabagai guru inovatif, yaitu, (1) Guru belum mampu melibatkan siswa dalam 

pembelajaran, (2) guru belum menyampaikan bahan atau materi ajar dengan cara 

baru, (3) Guru belum menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran dengan cara 

baru, dan  (4) Guru belum menanamkan rasa percaya diri dalam diri siswa untuk 

bertanya/berpendapat.  

Kenyataan tersebut berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa guru 

dalam menyususn administrasi pembelajaran masih belum menyesuaikan 

                                                             
11Hasil Observasi awal, di SMP Negeri Telaga Kambelu dan di SMP Negeri 27 Nasiri, 

tanggal 20 Januari 2023. 
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kebutuhan siswa. Dalam mengelola pembelajaran yang harus tercipta iklim 

pembelajaran yang menyenangkan dan mengembirakan siswa, terlihat guru yang 

lebih dominan, juga guru PAI dalam mengembangkan komptensi diri sebagai 

bentuk pengembangan profesi, kenyataan tersebut dapat terlihat guru mengikuti 

kegiatan proses pembelajaran dengan sesuai dengan saran dan arahan dari kepala 

ataupun motivasi diri guru itu sendiri. Dengan demikian maka kepemimpinan 

kepala sekolah yang sangat baik sehingga kualitas dari proses pendidikan di 

sekolah dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan namun knovasi guru masih 

perlu ditingkatkan dengan strategi yagn tepat karena tidak semua sekolah 

memiliki sarana dan fasilitas yang lengkap atau memadai.12 

Berdasarkan uraian konteks penelitian dan hasil observasi awal tersebut 

timbul suatu masalah yang menarik untuk diteliti, yaitu ketidak sesuaian antara 

kepemimpinan kepala sekolah yang bagus tetapi belum berdampak pada mutu 

guru khususnya pada inovasi dan kreativitas guru PAI. Sehingga penulis tertarik 

untuk mengkaji dan menganalisis dalam sebuah penelitian tesis dengna judul 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Inovasi Dan Kreativitas 

PAI di SMP Negeri 12 Talaga Kambelu dan SMP 17 Nasiri Huamual Belakang 

Seram Bagian Barat”. 

B. Fakus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian pada latar belakang tersebut di atas maka 

yang menjadi fokus penelitian ini pada dua pokok bahasan, yaitu kepemimpinan 

                                                             
12Hasil Observasi awal, di SMP Negeri Telaga Kambelu dan di SMP Negeri 27 Nasiri, 

tanggal 21 Januari 2023.  
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kepala sekolah dan fokus pembahasannya pada inovasi dan kreativitas guru PAI 

di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu Huamual Belakang Seram Bagian Barat dan 

di SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat. 

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian konteks penelitian tersebut di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penilitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi guru 

PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual 

Belakang Seram Bagian Barat?  

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas 

guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri 

Huamual Belakang Seram Bagian Barat?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka penelitian dapat 

rumuskan apa yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menjelaskan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

inovasi guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan  SMP Negeri 17 

Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat.   

2. Untuk menjelaskan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kreativitas guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan  SMP Negeri 17 

Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat.  
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan persoalan dan tujuan tersebut di atas, maka peneliti dapat 

memberikan suatu ulasan terkait manfaat penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoretis 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kasanah 

keilmuan dan  masukan untuk meningkatkan mutu guru di SMP Negeri 12 Telaga 

Kambelau dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat  

melalui kepemimpinan kepala sekolah. 

2. Manfaat Paktis 

a. Bagi SMP Negeri 12 Telaga Kambelu Huamual Belakang Seram Bagian 

Barat, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam meningkatkan mutu guru. 

b. Bagi guru SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat, 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

dalam meningkatkan mutu guru 

F. Penjelasan Istilah dan Definisi Operasional  

Berdasarkan tema permasalahan maka peneliti dapat berikan suatu 

penejelsan istilah agar memudahkan memahami dan tidak menimbulkkan suatu 

penafsiran yang salah, yaitu:  

1. Kepemimpinan secara umum pengertian kepemimpinan adalah suatu kekuatan 

yang menggerakan perjuangan atau kegiatan yang menuju sukses. Oleh karena  

kepemimpinanan adalah kemampuan seseorang dalam memimpin, 
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mengarahkan, mengendalikan baik orang-orang yang ada di kesatuannya 

ataupun fasilitas lain yang berbeda dalam wewenangnya.13  

2. Kepala Sekolah adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk 

memimpin segala sumber daya yang ada di sekolah. Sehingga dapat di 

dayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. kepemimpinan 

kepala sekolah sangat luas sekali bagi satu individu. Sebuah solusi dapat 

diberikan dengan keterlibatan dan bantuan orang lain untuk memenuhi tugas 

dan tuntutan tak terbatas. sumber daya yang dikumpulkan kepala sekolah 

adalah suatu alternative praktis. suatu pendekatan bersama atau tim dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kepemimpinan".14 

3. Inovasi dan Kreativitas Guru menurut kamus besar Bahasa Indonesia, inovasi 

dapat diartikan sebagai pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru; 

penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal 

sebelumnya (gagasan, metode atau alat). Jika ditinjau secara etimologi inovasi 

berasal dari bahasa latin “innovation” yang berarti pembaruan atau 

perubahan.15   

Berdasarkan penjelasan istilah tersebut maka yang dimaksudkan Guru 

kreatif dan inovatif adalah guru yang mampu menciptakan kegiatan pembelajaran 

dan suasana dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan dengan berbagai 

cara yang bervariasi dan dapat melibatakan siswa secara langsung.     

                                                             
13Ismanto Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations, (Cet. I;  Jakarta: 

Kencana, 2012), hlm 31. 
14Ibtisam Abu-Duhou, Manajemen Sekolah, (Cet. I; Jakarta: Logos, 2012), hlm. 101. 
15Mista Surnaya. Kontribusi Inovasi Pembelajaran Guru PAI Dan Efektivitas 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Harapan 3 Kec. Deli Tua Kab. Deli Serdang. Jurnal 

Edu Riligia, Vol. 1. No. 2, April-Juni 2017, diakses pada tanggal 31 Januari 2023.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini, yaitu penelitian 

kualitatif lapangan (Field Research) dengan pendekatan deskriptif analitis. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian terhadap suatu proses, peristiwa, atau 

perkembangan dimana bahan-bahan atau data yang dikumpulkan berupa 

keterangan-keterangan kualitatif yang hasil penelitiannya tidak untuk dijadikan 

sebagai generalisasi sebagaimana penelitian kuantitatif.78 Peneliti berusaha 

memahami makna peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap  orang-orang dalam 

situasi-situasi tertentu. Dalam rangka mendukung penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif  analitik. Adapun subjek dalam penelitian ini 

adalah sekolah umum di Huamual Belakang Seram Bagian Barat, yakni SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri. Alasan memilih jenis 

penelitian ini adalah karena peneliti berupaya menggali data berupa pandangan 

informan/informan dalam bentuk cerita rinci dan data hasil pengamatan di 

lapangan terkait dengan inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP Negeri 12 

Talaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Kec. Huamual Belakang Kabupaten 

Seram Bagian Barat.  

 

 

                                                             
78Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 

2017), hlm. 42-43. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengambil lokasi penelitian di 

SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Kecamatan Huamual 

Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksankaan selama kurang lebih 1 bulan terhitung mulai 

dari tanggal 8 Februari sampai dengan tanggal 8 Maret 2023. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan subjek yang mampu memberikan 

informasi yang mendalam dan luas, maka dalam penelitian ini peneliti berusaha 

menggali data pada informan yang tepat, agar didapatkan informasi yang valid 

dan lengkap. Teknik pengambilan informan yang digunakan yakni dengan metode 

purposive sampling (peneliti memilih sampel berdasarkan pengetahuan penelitian 

tentang sampel yang akan dipilih).79  Terdapat dua kriteria pokok yang digunakan 

dalam pemilihan subyek penelitian: Pertama, paham dan kaya informasi sehingga 

ia memberikan sumbangan pemahaman yang memadai atas peristiwa terkait 

inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP 

Negeri 17 Nasiri Kec. Huamual Belakang Seram Bagian Barat. Kedua, terjangkau 

dan mudah ditemui dan bersedia berbagi informasi dengan peneliti. Adapun yang 

                                                             
79Sugiyono, Metoda Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 202. 
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menjadi informan kunci yaitu terdiri dari 4 orang yakni 2 orang kepala sekolah 

dan 2 orang guru PAI.   

D. Teknik Penentuan Informan 

Dalam pengumpulan data peneliti penelitian peneliti mengyunakan dua 

sumber pokok yaitu: 

1. Data Primer 

Data ini diambil secara langsung pada sumbernya yaitu data di SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Kec. Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat, yang  meliputi inovasi dan kreativitas Guru, 

khususnya guru PAI. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang diambil dari berbagai literatur terkait inovasi dan 

kreativitas guru PAI, Jurnal, Artikel baik cetak maupun yang bersumber dari 

internet dan beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini 

yakni mengenai kepemimpinan kepala sekolah yang berkaitan dengan mutu gutu 

dengan indicator inovasi dan kreativitas guru PAI. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data secara komprehensif, serta memperhatikan 

relevansi data dengan fokus dan tujuan penelitian, maka dalam mengumpulkan 

data penelitian menggunakan trianggulasi, yaitu: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat berupa buku harian, surat 
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pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan 

dokumen lainnya.80 Dari dokumen dapat diperoleh data yang berkaitan dengan 

penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah sebagai upaya peningkatan 

mutu guru dengan indicator inovasi dan kreativitas guru PAI di sekolah. 

2. Observasi 

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara, 

penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-

gejala subjek yang diselidiki.81 Dalam tahap ini peneliti melihat implementasi 

undang-undang system pembukuan literasi di sekolah dari berbagai kegiatan di 

SMP Negeri 12 dan SMP Negeri 17  Huamual Belakang Seram Bagian Barat. 

3. Wawancara 

Wawancara mendalam (in-depth interviews), yaitu proses tanya jawab 

secara mendalam antara pewawancara dengan informan guna memperoleh 

informasi yang lebih terperinci sesuai dengan tujuan penelitian.82 Metode 

wawancara digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data secara langsung 

dari objek penelitian tentang inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP Negeri 12 

Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Kec. Huamual Belakang Seram 

Bagian Barat. Wawancara yang digunakan, yaitu wawancara semi terstruktur 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dengan tujuan agar dapat menemukan 

permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang di ajak wawancara diminta 

                                                             
80Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu sosial lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 70-

71. 
81Mardalis, Metode Penelitian “Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), hlm. 74. 
82Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 2, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 170. 
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pendapat dan ide-idenya. Peneliti melakukan dua jenis wawancara, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan subjek atau informan dan wawancara yang 

dilakukan dengan informan.83 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis berupa 

pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. 

Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluruh sebagai satu kesatuan dalam 

konteks lingkungannya juga sistematik dalam penggunaannya sehingga urutan 

langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah:84   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  Alur analisis data penelitian  
 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut:    

 

                                                             
83Ibid., hlm. 171. 
84Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2012), hlm. 15.   
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1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti melakukan mengumpulkan data selanjutnya bila 

diperlukan. Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam analisis data yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami data 

yang telah diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyeleksi 

setiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian mengolah dan memfokuskan semua data mentah agar lebih bermakna.  

2.  Penyajian Data (Data Display)    

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik 

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. 

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Pada 

penelitian ini data yang telah teroganisir disajikan dalam bentuk deskripsi 

informasi yang sistematis dalam bentuk narasi dan tabel. 

3.  Kesimpulan Data (Verification)    

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis data yang 

berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan. Selain itu penarikan 

kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data. Baik yang berasal dari catatan 

lapangan, observasi, dokumentasi yang didapat dari hasil penelitian di lapangan 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.85          

G. Tahap-Tahap Penelitian   

1. Tahap Pra Lapangan 

Menyusun proposal penelitian digunakan untuk meminta izin kepada 

lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

     a). Pengumpulan data  

   Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut: 

1. Wawancara dengan kepala SMP Negeri 12 Telaga Kambelu  

2. Wawancara dengan kepala SMP Negeri 17 Nasiri  

3. Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 12 Telaga Kambelu  

4. Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 17 Nasiri  

5. Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan; dan   

         b). Mengidentifikasi data   

 Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan.   

3. Tahap Akhir Penelitian 

Adapun tahap akhir dari penelitian ini meliputi:  

a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.   

                                                             
85Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2012), hlm.17   
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b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan terkait 

dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi dan 

kreativitas PAI di SMP Negeri 12 Talaga Kambelu dan SMP 17 Nasiri Huamual 

Belakang Seram Bagian Barat, maka disimpulkan bahwa: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Inovasi guru PAI dalam 

penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu  dan 

SMP Negeri 17 Nasiri Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat, 

mencakup; a. Gagasan baru yang beragama inovasi pendidikan pada SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual, yaitu 

perencanaan program pembelajaran dan pengadaan sarana prasana 

pendukungnya untuk melakukan percepatan perbaikan proses dan hasil 

pembelajaran, dalam bentuk program perbaikan mutu guru, mutu proses dan 

penyediaan sarana-prasarana pendukung pembelajaran, dan ide-ide gagasan 

baru dituangkan dalam bentuk perencanaan dan penganggaran baik jangka 

pendek, menengah dan panjang. b. Pelaksanaan gagasan baru untuk inovasi 

pendidikan pada SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri 

Huamual tersebut telah dimplementasikan dengan baik oleh semua komponen 

sekolah, meliputi implementasi bidang mutu pembelajaran yakni 

profesionalisme guru melalui pengadaan diklat, seminar, MGMP sekolah, 

supervisi bersama. c. Penggunaan inovasi guru dalam pemebelajran Pai 

 

124 



 130 

diantaranya: 1). Perencanaan penggunaan media sebagai inovasi dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dan 2). Pelaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan media sebagai inovasi dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam, yang meliputi: a). Penggunaan papan tulis (white board), b). 

Penggunaan patung/boneka dan c). Penggunaan overhead projector/LCD. d). 

Penggunaan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran PAI. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas PAI di SMP 

Negeri 12 Talaga Kambelu dan SMP 17 Nasiri Huamual Belakang Seram 

Bagian Barat dimana  guru yang kreatif adalah bervariasi dalam menciptakan 

ide atau gagasan, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, 

sedangakan pandangan kepala SMP Negeri 12 Talaga Kambelu dan SMP 17 

Nasiri Huamual guru yang kreatif adalah yang mencintai profesinya. Adapun 

persamaan dari kedua pandangan kepala sekolah tentang guru kreatif adalah 

bertanggung jawab dengan tugastugasnya sehingga mendapatkan hasil yang 

baik. Upaya yang dilakukan kepala sekolah SMP Negeri 12 Talaga Kambelu 

dan SMP 17 Nasiri Huamual adalah sebagai berikut: a) Pemberian Pembinaan 

dan pengembangan, b) Pemberian penghargaan, c) Memberikan kebebasan 

kepada guru, d) Memberikan pendamping kepada guru, e) Kepala sekolah 

melakukan supervisi terhadap guru. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka 

penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi 
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lembaga sekolah yang menjadi objek peneliti pada SMP Negeri 12 Telaga 

Kambelu  dan SMP Negeri 17 Nasiri yakni;   

1. Bagi Kementrian Pendidikandan Kebudayaan Kabupaten Seram Bagian Barat 

Barat, bahwa inovasi pendidikan yang dilaksanakan kepala SMP Negeri 12 

Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual ini dapat berjalan 

dengan baik serta melibatkan semua pihak, dengan harapan hal ini dapat 

dijadikan contoh bagi sekolah lainnya degnan didrong dengan berbagai 

fasilitas sarana prasarana yang memadai.  

2. Bagi kepala sekolah MP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 

Nasiri Huamual agar dapat melakukan inovasi atau pembaharuan yang lebih 

intensif dalam segala bidang agar ke depan sekolah menjadi lebih baik.  

3. Bagi masyarakat peduli pendidikan, bahwa proses inovasi pendidikan yang 

dilakukan kepala SMP Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri 

Huamual ini tetap berjalan secara efektif dan efisien, dan terus mendapatkan 

dukungan dari semua komponen masyarakat dan stakeholder.  

4. Kepada pihak sekolah utama guru secara umum dan guru PAI secara khusus 

senantiasa mengembangkan kegiatan-kegiatan yang meningkatkan 

profesionalisme guru dalam inovasi dan kreativitas dalam berebgai hal di 

sekolah sehingga kualitas pendidikan di sekolah menjadi lebih baik dan 

berdampak positif bagi output lulusan ke depan.  
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Lampiran 1  

ISTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

 

1. Pedoman wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan penelitian tesis 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada kepala sekolah d SMP Negeri 12 Telaga 

Kambelu Kabupaten Seram Bagian Barat 

3. Hasil penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran terkait dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang 

Seram Bagian Barat 
 

a) Nama Informan : Rustam Mahulau, S.Pd 

b) Status informan : Kepala Sekolah 

c) Tanggal wawancara : Jumat, 16 Pebruari 2023 

d) Tempat  : SMP  Negeri 12 Huamual 

 

PERTANYAAN   

1. Bagaimana gagasan anda sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi 

bidang pengembangan kemajuan sekolah yang anda pimpin? 

2. Bagaimana perkembangan inovasi guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga 

Kambelu Seram Bagian Barat   

3. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan penggunaan Media sebagai bagian 

daeu inovasi dalam Pembelajaran PAI di sekolah? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media sebagai 

inovasi dalam pembelajaran PAI? 

5. Bagaimana pandangan anda tentang guru yang kreatif? 

6. Apa ciri ciri guru kreatif? 

7. Bagaimana anda melakukan tugas anda dalam membantu kelancaran kegiatan 

pendidikan ? 

8. Bagaimana cara anda meningkatkan kreatifitas guru? 

9. Bagaimana anda memberikan pemahaman kepada guru bahwa kreatif itu perlu 

dimiliki dalam mengajar? 
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10. Bagaimana strategi perencanaan terkait peningkatan kreativitas guru? 

 

Lampiran 2  

ISTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

 
1. Pedoman wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan penelitian tesis 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada sekolah SMP Negeri 17 Nasiri Huamual 

Belakang Seram Bagian Barat 

3. Hasil penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran terkait dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang 

Seram Bagian Barat 
 

a) Nama Informan : La Hadia, S.Pd  

b) Status informan : Kepala Sekolah 

c) Tanggal wawancara : Senin, 20 Pebruari 2023 

d) Tempat  : SMPN 17 Huamual Dusun Nasiri 

 

PERTANYAAN 
 
1. Bagaimana gagasan anda sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi 

bidang pengembangan kemajuan sekolah yang anda pimpin? 

2. Bagaimana perkembangan inovasi guru PAI di SMP Negeri 17 Nasiri 

Huamual Belakang Seram Bagian Barat   

3. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan penggunaan Media sebagai bagian 

daeu inovasi dalam Pembelajaran PAI di sekolah? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media sebagai 

inovasi dalam pembelajaran PAI? 

5. Bagaimana pandangan anda tentang guru yang kreatif? 

6. Apa ciri ciri guru kreatif? 

7. Bagaimana anda melakukan tugas anda dalam membantu kelancaran kegiatan 

pendidikan ? 

8. Bagaimana cara anda meningkatkan kreatifitas guru? 

9. Bagaimana anda memberikan pemahaman kepada guru bahwa kreatif itu perlu 

dimiliki dalam mengajar? 



 

 

 

 

 

 

 

137 

137 

10. Bagaimana strategi perencanaan terkait peningkatan kreativitas guru? 

 

Lampiran 3  

ISTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

 
1. Pedoman wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan penelitian tesis 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada guru PAI di SMP Negeri 12 Telaga Kambelu 

Seram Bagian Barat  

3. Hasil penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran terkait dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang 

Seram Bagian Barat 
 

a) Nama Informan : Jubaidah Tulungi, S.Pd.I  

b) Status informan : Guru Mapel PAI 

c) Tanggal wawancara : Kamis, 22 Pebruari 2023  

d) Tempat  : SMP Negeri  12 Huamual 

 

PERTANYAAN   

1. Bagaimana gagasan anda sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi 

bidang pengembangan kemajuan sekolah? 

2. Bagaimana perkembangan inovasi anda sebagai guru PAI di SMP Negeri 12 

Telaga Kambelu Seram Bagian Barat?   

3. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan penggunaan Media sebagai bagian 

daeu inovasi dalam Pembelajaran PAI di sekolah? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media sebagai 

inovasi dalam pembelajaran PAI? 

5. Bagaimana pandangan anda tentang guru yang kreatif? 

6. Apa ciri ciri guru kreatif? 

7. Bagaimana anda melakukan tugas anda dalam membantu kelancaran 

kegiatan pendidikan ? 

8. Bagaimana cara anda meningkatkan kreatifitas guru anda sebagai guru PAI? 

9. Bagaimana anda memberikan pemahaman kepada guru bahwa kreatif itu perlu 

dimiliki dalam mengajar? 
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10. Bagaimana strategi perencanaan terkait peningkatan kreativitas anda sebagai 

guru PAI? 

Lampiran 4 

ISTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

 

1. Pedoman wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan penelitian tesis 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada guru PAI di SMP Negeri 17 Nasiri Huamual 

Belakang Seram Bagian Barat 

3. Hasil penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran terkait dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas guru PAI di SMP 

Negeri 12 Telaga Kambelu dan SMP Negeri 17 Nasiri Huamual Belakang 

Seram Bagian Barat 
 

a) Nama Informan : Ervina Radihi, S.Pd.I 

b) Status informan : Guru PAI 

c) Tanggal wawancara : Selasa, 21  Pebruari 2023 

d) Tempat  : SMPN 17 Huamual Dusun Nasiri    

 

PERTANYAAN 

 
1. Bagaimana gagasan anda sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi 

bidang pengembangan kemajuan sekolah? 

2. Bagaimana perkembangan inovasi anda sebagai guru PAI di SMP Negeri 17 

Nasiri Huamual Belakang Seram Bagian Barat?   

3. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan penggunaan Media sebagai bagian 

daeu inovasi dalam Pembelajaran PAI di sekolah? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media sebagai 

inovasi dalam pembelajaran PAI? 

5. Bagaimana pandangan anda tentang guru yang kreatif? 

6. Apa ciri ciri guru kreatif? 

7. Bagaimana anda melakukan tugas anda dalam membantu kelancaran 

kegiatan pendidikan ? 

8. Bagaimana cara anda meningkatkan kreatifitas guru anda sebagai guru PAI? 

9. Bagaimana anda memberikan pemahaman kepada guru bahwa kreatif itu perlu 

dimiliki dalam mengajar? 
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10. Bagaimana strategi perencanaan terkait peningkatan kreativitas anda sebagai 

guru PAI? 

Lampiran 5  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Papan nama dan lingkungan sekolah SMP Negeri 12 Telaga Kambelu 

Kabupaten Seram Bagian Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Papan nama dan lingkungan sekolah SMP Negeri 17 Nasiri  



 140 

Kabupaten Seram Bagian Barat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Wawancara dengan Rustam Mahulau, S.Pd, Kepala SMP Negeri 12 
Huamual Telaga Kambelu Kabupaten Seram Bagian Barat 
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Foto 4. Wawancaraa dengan Jubaidah Tulungi, S.Pd.I. Guru PAI SMP Negeri 12 
Huamual Telaga Kambelu Kabupaten Seram Bagian Barat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto 5. Wawancara dengan La Hadia, S.Pd, Kepala SMP Negeri 17 Huamual 
Melati Kabupaten Seram Bagian Barat 
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Foto 6. Ervina Radihi, S.Pd.I, Guru PAI SMP Negeri 17 Huamual Melati Kabupaten 
Seram Bagian Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7.  Observasi pembelajaran dengan menggunakaana infocus di SMP Negeri 

12 Telaga Kambelu Kabupaten Seram Bagian Barat 
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Foto 8.  Observasi pembelajaran dengan menggunakaana white board di SMP 

Negeri 17 Nasiri Kabupaten Seram Bagian Barat 
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